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Abstrak:	

Hadis	 tentang	 niat	 memiliki	 relevansi	 yang	 mendalam	 dalam	 membangun	 motivasi,	
terutama	dalam	bimbingan	dan	konseling	 Islam.	Hadis	 ini	menegaskan	bahwa	nilai	amal	
bergantung	 pada	 niat,	 yang	 menjadi	 penggerak	 utama	 dalam	 setiap	 tindakan	 manusia.	
Penelitian	 ini	 menganalisis	 hubungan	 antara	 niat	 dan	 motivasi	 secara	 kontekstual,	
menyoroti	perannya	dalam	membangun	semangat	yang	tulus	untuk	mencapai	tujuan	hidup	
yang	mulia.	Dalam	konseling	Islam,	niat	yang	ikhlas	menjadi	landasan	motivasi	konseli	untuk	
menghadapi	tantangan	kehidupan	dengan	pendekatan	spiritual.	Integrasi	antara	niat	dan	
motivasi	memberikan	panduan	dalam	pendidikan,	ibadah,	dan	pemecahan	masalah	sehari-
hari.	 Dengan	memperkuat	 niat,	motivasi	 konseli	menjadi	 lebih	 kokoh,	 berkelanjutan,	 dan	
berorientasi	 pada	 nilai-nilai	 keislaman.	 Penelitian	 ini	menyimpulkan	 bahwa	 pemahaman	
kontekstual	terhadap	hadis	tentang	niat	sangat	penting	untuk	membangun	motivasi	yang	
tidak	hanya	produktif,	tetapi	juga	bernilai	ibadah,	menciptakan	kehidupan	yang	bermakna	
di	dunia	dan	akhirat.	

Kata	Kunci:	Motivasi,	Hadis,	Niat	

Abstract	

The	 hadith	 concerning	 intention	 has	 profound	 relevance	 in	 cultivating	 motivation,	
particularly	within	the	realm	of	Islamic	guidance	and	counseling.	This	hadith	affirms	that	the	
value	of	deeds	is	contingent	upon	intention,	which	serves	as	the	primary	impetus	for	human	
action.	 This	 research	 contextually	 analyzes	 the	 relationship	 between	 intention	 and	
motivation,	highlighting	its	role	in	fostering	genuine	enthusiasm	for	achieving	noble	life	goals.	
In	 Islamic	 counseling,	 sincere	 intentions	 form	 the	 foundation	 of	 a	 client's	 motivation	 to	
confront	 life	 challenges	 through	 a	 spiritual	 approach.	 The	 integration	 of	 intention	 and	
motivation	 provides	 guidance	 for	 education,	 worship,	 and	 daily	 problem	 solving.	 By	
strengthening	 intentions,	 a	 client's	 motivation	 becomes	 more	 robust,	 sustainable,	 and	
oriented	towards	Islamic	values.	This	research	concludes	that	a	contextual	understanding	of	
the	hadith	of	intention	is	crucial	for	developing	motivation	that	is	not	only	productive	but	also	
imbued	with	 spiritual	 significance,	 fostering	 a	meaningful	 life	 in	 both	 this	world	 and	 the	
hereafter.		
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PENDAHULUAN	

Niat	 adalah	 inti	 dari	 setiap	 amal	
perbuatan	dalam	Islam,	memberikan	arah	
dan	 makna	 yang	 mendalam	 terhadap	
setiap	 tindakan	manusia	 (Mohd	 Syahmir	
Alias	 et	 al.,	 2019).	 Dalam	 perspektif	
bimbingan	 dan	 konseling	 Islam,	 niat	
menjadi	 pondasi	 penting	 dalam	
membantu	 individu	 memahami	 dan	
menyadari	tujuan	hidupnya	(Maulida	A	et	
al.,	 2023).	 Rasulullah	 SAW	 bersabda,	
“Sesungguhnya	 amal	 perbuatan	 itu	
tergantung	 pada	 niatnya,”	 yang	
menggarisbawahi	bahwa	nilai	amal	sangat	
bergantung	pada	niat	yang	mendasarinya	
(Al-Bukhari,	1977).	Hadis	ini	memberikan	
panduan	 spiritual	 sekaligus	 psikologis	
bagi	manusia	dalam	membangun	motivasi	
yang	 sehat	 dan	 positif.	 Dalam	 konteks	
bimbingan	Islam,	niat	yang	benar	menjadi	
langkah	 awal	 untuk	 membantu	 konseli	
menentukan	 prioritas	 hidupnya	 secara	
lebih	 bermakna	 (Sukandar	 &	 Rifmasari,	
2022).	Pentingnya	niat	tidak	hanya	dalam	
ibadah	 ritual,	 tetapi	 juga	 dalam	 interaksi	
sosial,	pendidikan,	dan	perencanaan	hidup	
(Zain,	2019).	Oleh	karena	itu,	membangun	
niat	yang	baik	adalah	bagian	integral	dari	
proses	konseling	berbasis	Islam.	

Dalam	 bimbingan	 dan	 konseling	
Islam,	 niat	 berfungsi	 sebagai	 penggerak	
dan	 pengarah	 bagi	 tindakan	 individu,	
termasuk	 dalam	 menghadapi	 berbagai	
tantangan	 kehidupan(Maullasari,	 2018).	
Konselor	 Islam	 sering	 kali	 membantu	
konseli	memahami	bahwa	niat	yang	kuat	
dapat	 menjadi	 sumber	 motivasi	 yang	
mendalam.	 Sebuah	 studi	 terbaru		
menyebutkan	 bahwa	 niat	 yang	 didasari	
oleh	 nilai-nilai	 spiritual	 mampu	
mengarahkan	 perilaku	 individu	 secara	
konsisten	 terhadap	 tujuan	 yang	 baik	
(Nasukah	 et	 al.,	 2020).	 Dalam	 proses	
konseling,	 konselor	 berperan	 membantu	

konseli	 meluruskan	 niat,	 sehingga	 setiap	
tindakan	yang	diambil	bernilai	ibadah	dan	
memiliki	 dampak	 positif	 (Mahmudi,	
2016).	Dengan	demikian,	niat	tidak	hanya	
menjadi	 panduan	 spiritual,	 tetapi	 juga	
fondasi	 psikologis	 dalam	 proses	
pengambilan	 keputusan.	 Hal	 ini	
menegaskan	 pentingnya	 konselor	 untuk	
menanamkan	 pemahaman	 tentang	 niat	
yang	 ikhlas	 kepada	 konseli	 sejak	 awal	
proses	konseling.	

Motivasi	 yang	 berasal	 dari	 niat	
yang	benar	akan	membawa	dampak	besar	
dalam	 pembentukan	 karakter	 individu,	
termasuk	 dalam	 konteks	 pendidikan	
(Noviani	 et	 al.,	 2014).	 Dalam	 bimbingan	
dan	 konseling	 Islam,	 motivasi	 yang	
berlandaskan	 niat	 yang	 ikhlas	 menjadi	
elemen	penting	dalam	membantu	konseli	
mencapai	 potensi	 terbaiknya.	 Penelitian	
terbaru	 menunjukkan	 bahwa	 niat	 yang	
dilandasi	 oleh	 keyakinan	 agama	 dapat	
meningkatkan	 ketekunan	 dan	
kepercayaan	diri	(Efendy	&	Karim,	2024).	
Proses	 konseling	 Islam	 mendorong	
konseli	 untuk	menjadikan	niat	 yang	 baik	
sebagai	 dasar	 dalam	 mengejar	
keberhasilan	 duniawi	 maupun	 ukhrawi.	
Konselor	 juga	 berperan	 memberikan	
wawasan	 tentang	 bagaimana	 niat	 dapat	
memperkuat	 semangat	 belajar	 dan	
menghadapi	 kegagalan	 dengan	 bijaksana	
(Sukandar	 &	 Rifmasari,	 2022).	 Dengan	
niat	 yang	 kokoh,	 individu	 akan	 lebih	
mudah	 mengatasi	 hambatan	 dan	 tetap	
berkomitmen	 pada	 tujuan	 yang	
direncanakan.	

Selain	menjadi	dasar	motivasi,	niat	
yang	 benar	 juga	 berfungsi	 sebagai	 filter	
bagi	perilaku	individu	dalam	menghadapi	
dinamika	kehidupan	(Galugu	&	Sumarlin,	
2020).	Dalam	proses	konseling	Islam,	niat	
membantu	 konseli	 memaknai	 setiap	
peristiwa	 hidup	 sebagai	 bagian	 dari	
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rencana	Allah	yang	mengarahkan	mereka	
menuju	 kebaikan.	 Perspektif	 ini	
memberikan	 ketenangan	 psikologis	 bagi	
konseli	 dalam	 menghadapi	 ujian	 dan	
kesulitan	 hidup	 (Nihayah	 et	 al.,	 2021).	
Sebagai	 contoh,	 seorang	 konseli	 yang	
sedang	 menghadapi	 tekanan	 akademik	
dapat	 dibimbing	 untuk	 memperbaharui	
niatnya,	sehingga	usahanya	menjadi	lebih	
bermakna	 dan	 tidak	 hanya	 berorientasi	
pada	 hasil.	 Konselor	 Islam	 menekankan	
bahwa	 niat	 yang	 benar	 akan	melahirkan	
sikap	 tawakal	 dan	 optimisme	 dalam	
menjalani	 kehidupan	 (Hasan,	 2021).	
Dengan	 demikian,	 proses	 konseling	
menjadi	 wadah	 untuk	 memperkuat	
hubungan	 spiritual	 sekaligus	
meningkatkan	 kemampuan	 individu	
dalam	mengelola	emosinya.	

Dalam	 era	 modern	 yang	 penuh	
tantangan,	 penting	 bagi	 konselor	 Islam	
untuk	menanamkan	pemahaman	 tentang	
niat	sebagai	dasar	pembentukan	motivasi	
(Mahmudi,	 2016).	 Teknologi	 dan	
perubahan	sosial	sering	kali	memengaruhi	
cara	 individu	 memaknai	 tujuan	 hidup,	
sehingga	 diperlukan	 pendekatan	
konseling	yang	holistik	dan	berlandaskan	
nilai-nilai	 Islam.	 Konselor	 berperan	
sebagai	fasilitator	yang	membantu	konseli	
memahami	 bahwa	 niat	 yang	 baik	 adalah	
modal	 utama	 dalam	 menghadapi	
tantangan	 zaman	 (Marlina	 et	 al.,	 2020).	
Sebuah	 penelitian	 menegaskan	 bahwa	
individu	 yang	 memiliki	 niat	 yang	 tulus	
cenderung	 lebih	 resilien	 dalam	
menghadapi	tekanan	hidup	(Ahmad	et	al.,	
2022).	 Oleh	 karena	 itu,	 bimbingan	 dan	
konseling	 Islam	 berfungsi	 tidak	 hanya	
untuk	menyelesaikan	masalah,	tetapi	juga	
membangun	 individu	 yang	 memiliki	
orientasi	 hidup	 yang	 jelas	 dan	 bernilai	
ibadah.	 Hal	 ini	 menjadikan	 niat	 sebagai	
elemen	 utama	 dalam	 setiap	 program	
konseling	berbasis	Islam.	

Artikel	 ini	 bertujuan	 untuk	
mengkaji	peran	motivasi	dalam	perspektif	

hadis,	khususnya	terkait	dengan	niat,	serta	
menganalisis	 penerapannya	 dalam	
konteks	 bimbingan	 dan	 konseling	 Islam.	
Selain	 itu,	 artikel	 ini	 ini	 mengkaji	
hubungan	antara	motivasi	dan	niat	dalam	
Islam,	serta	bagaimana	konsep-konsep	ini	
dapat	 diterapkan	 dalam	 membantu	
konseli	untuk	mencapai	tujuan	hidup	yang	
bermakna,	 baik	 secara	 spiritual	 maupun	
praktis.	Artikel	ini	berkontribusi	terhadap	
pengembangan	 studi	 motivasi	 dalam	
konteks	 bimbingan	 dan	 konseling	 Islam,	
dengan	menekankan	pada	pentingnya	niat	
sebagai	 penggerak	 utama	 motivasi	 yang	
bernilai	 ibadah.	 Artikel	 ini	 diharapkan	
dapat	 memberikan	 wawasan	 yang	 lebih	
dalam	 bagi	 para	 praktisi	 bimbingan	 dan	
konseling,	 pendidik,	 dan	 masyarakat	
umum	 dalam	 memahami	 cara-cara	 yang	
benar	 dalam	 memotivasi	 diri,	 serta	
meningkatkan	 kesadaran	 tentang	
pentingnya	 niat	 dalam	 setiap	 aspek	
kehidupan.	 Juga	 diharapkan	 menjadi	
sumber	 referensi	 yang	 bermanfaat	 bagi	
pengembangan	 pemahaman	 tentang	
motivasi	 dalam	 perspektif	 Islam	 yang	
berbasis	pada	hadis.	

METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	
metode	 penelitian	 kualitatif	 dengan	
pendekatan	 pustaka	 (library	 research),	
yang	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 dan	
mengkaji	 literatur	 yang	 relevan	 terkait	
topik	yang	dibahas,	yaitu	motivasi	dalam	
perspektif	 hadis.	 Pendekatan	 pustaka	
memungkinkan	 peneliti	 untuk	 menggali	
berbagai	 sumber	 tertulis	 seperti	 buku,	
artikel	 jurnal,	 makalah,	 dan	 sumber	
lainnya	yang	berkaitan	dengan	hadis,	niat,	
serta	motivasi	 dalam	 konteks	 bimbingan	
dan	konseling	Islam.	

Langkah	pertama	dalam	penelitian	
ini	 adalah	 mengidentifikasi	 sumber-
sumber	 literatur	 yang	 relevan,	 baik	 yang	
bersifat	 klasik	 maupun	 kontemporer,	
untuk	 memahami	 dasar-dasar	 teori	
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motivasi	 dalam	 hadis	 dan	 aplikasinya	
dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Peneliti	
kemudian	 akan	 menganalisis	 dan	
menginterpretasi	 isi	 literatur	 tersebut	
dengan	 mengutamakan	 sumber-sumber	
yang	memiliki	 otoritas	 ilmiah	 yang	 kuat,	
seperti	karya-karya	ulama	terkemuka	dan	
penelitian	terbaru	di	bidang	studi	Islam.	

Selain	 itu,	 analisis	 pustaka	 juga	
akan	dilakukan	untuk	menggali	hubungan	
antara	 niat	 dan	 motivasi	 dalam	 hadis,	
serta	bagaimana	konsep-konsep	 tersebut	
diterapkan	 dalam	 bimbingan	 dan	
konseling	 Islam.	 Peneliti	 akan	 mengkaji	
berbagai	 tafsir	 dan	 komentar	 terhadap	
hadis-hadis	 yang	 relevan,	 serta	
memetakan	 pemahaman	 yang	
berkembang	 di	 kalangan	 ulama	 terkait	
dengan	 hubungan	 antara	 niat	 dan	
motivasi.	 Dengan	 pendekatan	 ini,	
penelitian	 bertujuan	 untuk	 memberikan	
pemahaman	 yang	 mendalam	 dan	
komprehensif	 tentang	 peran	 motivasi	
dalam	 kehidupan	 seorang	 Muslim,	
khususnya	 dalam	praktik	 bimbingan	 dan	
konseling	Islam.	

Metode	 ini	 juga	 memungkinkan	
peneliti	 untuk	 mengkritisi	 dan	
membandingkan	 pandangan	 yang	 ada,	
serta	 memberikan	 kontribusi	 terhadap	
pengembangan	 kajian	 motivasi	 dalam	
konteks	 keislaman.	 Proses	 analisis	 data	
dalam	 penelitian	 ini	 dilakukan	 secara	
induktif,	 dengan	 menarik	 kesimpulan	
berdasarkan	 pengamatan	 terhadap	 pola-
pola	 yang	 muncul	 dalam	 literatur	 yang	
dikaji.	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Analisis	Kontekstual	Hadis		

Hadis	 tentang	niat	 terdapat	dalam	
kitab	Shahih	al-Bukhari	seperti	berikut:	

ثَّدحَ
َ

لا انَ
+

67ا د5ُْعَ ُّيدِْ/مَحُ
ق <ْ=>َ;ُّ:لا نُبْ ِ

َ
ثَّدحَ لَا

َ
ق نُاَ/فْسُ انَ

َ
 لَا

ثَّدحَ
َ

لأا دٍ/عِسَ نُبْ َ=EحDَْ انَ
َْ

ن
ْ

ق ُّي<راصَ
َ

أ لَا
M

OََPQ>خْ
ِR ُنُبْ دَُّمحَم 

أ YِRُّْ/َّتلا مَ/هِارَبْإِ
M

ن
َّ

لعَ عَمِسَ هُ
+

ةمَقَ
َ

قوَ نَبْ 
َّ

للا aصا
7

Ecيْ ِRَّ Dَُلُوق 
لا نَبْ رَمَعُ تُعْمِسَ

+
jعَ هُنْعَ 67ُا iQِRَرَ بِاَّطخَ

M
لا 

+
ق <Oَ>نْمِ

َ
 لَا

67ا لَوسُرَ تُعْمِسَ
jصَ ِ

7
لعَ 67ُا 

M
لسَوَ هِْ/

7
نإِ لُوقDَُ مَ

َّ
لأا امَ

َْ
 لُامَعْ

lِوَ تِاَّ/ِّنلاoِن
َّ

pلِ امَ
q

ن امَ aئ<رمْا ِّل
َ

ف ىوَ
َ

v نْمَ
M

نا
َ

yإِ هُتُرَجْهِ تْ
M

ندُ 
ْ

 اَ/
Dُِأ اهَبُ}ص

M
yإِ وْ

M
أرَمْا 

M
ف اهَحُِ�نْيَ ةٍ

َ
yإِ هُتُرَجْهِ

M
لإِ رَجَاهَ امَ 

M
	هِْ/

Terjemah:	 Telah	 menceritakan	 kepada	
kami	 al-Humaidi	 Abdullah	 bin	 al-Zubair	
dia	 berkata,	 telah	 menceritakan	 kepada	
kami	 Sufyan	 ia	 berkata,	 bahwa	 telah	
menceritakan	 kepada	 kami	 Yahya	 bin	
Sa’id	 al-Anshari	 ia	 berkata,	 telah	
mengabarkan	 kepada	 kami	 Muhammad	
bin	 Ibrahim	 At	 Taimi,	 bahwa	 dia	 pernah	
mendengar	Alqamah	bin	Waqash	al-Laitsi	
berkata;	 saya	 pernah	 mendengar	 Umar	
bin	Al	Khaththab	di	atas	mimbar	berkata;	
saya	 mendengar	 Rasulullah	 shallallahu	
‘alaihi	 wasallam	 bersabda:	 “Semua	
perbuatan	 tergantung	 pada	 niatnya,	 dan	
(balasan)	 bagi	 tiap-tiap	 orang	
(tergantung)	 apa	 yang	 diniatkan;	
Barangsiapa	 niat	 hijrahnya	 karena	 dunia	
yang	ingin	digapainya	atau	karena	seorang	
perempuan	yang	ingin	dinikahinya,	maka	
hijrahnya	 adalah	 kepada	 apa	 yang	 dia	
niatkan”,		

	

Hadis	 tentang	 niat	 memiliki	
relevansi	 yang	 sangat	 besar	 dalam	
membangun	 motivasi	 individu	 dalam	
kehidupan	 modern.	 Dalam	 konteks	 saat	
ini,	 niat	 yang	 benar	 menjadi	 landasan	
penting	 dalam	 menghadapi	 tantangan	
hidup	yang	kompleks	(Yahya	&	Zainuddin,	
2021).	Dengan	niat	yang	ikhlas,	seseorang	
dapat	 mengarahkan	 motivasinya	 untuk	
mencapai	 tujuan	 yang	 bermanfaat	 tanpa	
terjebak	 pada	 ambisi	 yang	 bersifat	
duniawi	 semata.	 Hadis	 ini	 mengajarkan	
bahwa	 nilai	 dari	 setiap	 tindakan	 tidak	
hanya	terletak	pada	hasil,	tetapi	juga	pada	
niat	 yang	 mendasarinya	 (Mohd	 Syahmir	
Alias	 et	 al.,	 2019).	 Dalam	 kehidupan	
profesional,	 misalnya,	 niat	 yang	 tulus	
untuk	 melayani	 masyarakat	 dapat	
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memotivasi	 seseorang	 bekerja	 dengan	
integritas.	 Hal	 ini	 relevan	 dalam	
bimbingan	 dan	 konseling	 Islam,	 di	mana	
konselor	 membantu	 konseli	 menemukan	
niat	 yang	 benar	 untuk	memperbaiki	 diri	
(Gandini	 &	 Utami,	 2024).	 Dengan	
demikian,	 hadis	 ini	 memberikan	 pijakan	
spiritual	 yang	 kuat	 dalam	 memotivasi	
individu	 untuk	 bertindak	 dengan	 penuh	
kesadaran	dan	tanggung	jawab.	

Dalam	 Islam,	 setiap	 aktivitas	 yang	
didasari	 oleh	 niat	 yang	 benar	 memiliki	
nilai	 ibadah,	 yang	 memberikan	 dimensi	
spiritual	 pada	 motivasi	 seseorang	
(Pakungwati	 &	 Desti	 Anggraeni,	 2023).	
Hadis	 tentang	 niat	 menunjukkan	 bahwa	
motivasi	 seseorang	 dapat	 diarahkan	
kepada	 tujuan	 yang	 lebih	 tinggi,	 yaitu	
mencari	ridha	Allah	SWT.	Dalam	konseling	
Islam,	pemahaman	 ini	membantu	konseli	
menyadari	 bahwa	 perjuangan	 dan	
usahanya	 tidak	 pernah	 sia-sia	 jika	
diniatkan	 dengan	 baik.	 Motivasi	 yang	
berlandaskan	 niat	 ibadah	 menjadikan	
seseorang	 lebih	 bersemangat	 dalam	
menjalani	 tugas	 dan	 tanggung	 jawabnya.	
Nilai	 ibadah	 ini	 memberikan	 energi	
tambahan	 dalam	 menghadapi	 kesulitan,	
karena	konseli	merasa	usahanya	memiliki	
makna	 yang	 lebih	 besar	 dari	 sekadar	
tujuan	duniawi.	Konselor	berperan	untuk	
mengintegrasikan	 konsep	 ini	 ke	 dalam	
motivasi	 konseli,	 sehingga	 setiap	
tindakannya	 menjadi	 lebih	 bermakna	
(Rachmat	Bin	Badani	Tempo	et	al.,	2019).	
Dengan	 cara	 ini,	 niat	menjadi	 penggerak	
utama	 motivasi	 yang	 sehat	 dan	
berkesinambungan.	

Pemahaman	 hadis	 tentang	 niat	
tidak	 terlepas	 dari	 konteks	 sosial	 yang	
melingkupi	 individu,	 karena	 niat	 sering	
kali	 dipengaruhi	 oleh	 lingkungan	 sekitar.	
Dalam	 masyarakat	 modern,	 motivasi	
seseorang	 sering	 kali	 terganggu	 oleh	
tekanan	 sosial	 atau	 harapan	 orang	 lain	
yang	tidak	sesuai	dengan	nilai-nilai	Islam	
(Bukhori,	 2014).	 Konseling	 Islam	

menggunakan	hadis	 ini	untuk	membantu	
konseli	 mengevaluasi	 niatnya,	 sehingga	
tindakan	 yang	 diambil	 benar-benar	
mencerminkan	 nilai-nilai	 keimanan.	
Misalnya,	 dalam	 dunia	 kerja,	 seseorang	
mungkin	termotivasi	oleh	niat	yang	salah,	
seperti	 mencari	 pujian	 atau	 pengakuan.	
Hadis	 ini	mengingatkan	bahwa	niat	 yang	
salah	dapat	merusak	nilai	amal,	meskipun	
secara	 lahiriah	 tindakan	 tersebut	 terlihat	
baik	 (Kuswaya	 &	 Ali,	 2021).	 Konselor	
membantu	 konseli	 untuk	 kembali	 pada	
niat	 yang	 benar,	 yaitu	 melakukan	 segala	
sesuatu	semata-mata	untuk	kebaikan	dan	
ibadah	 kepada	 Allah.	 Dengan	 demikian,	
hadis	 ini	 relevan	 untuk	 membangun	
motivasi	yang	murni	dalam	konteks	sosial	
yang	penuh	godaan.	

Hadis	 tentang	 niat	 juga	 memiliki	
dimensi	psikologis	yang	signifikan,	karena	
niat	 memengaruhi	 cara	 seseorang	
memotivasi	 dirinya	 sendiri	 dalam	
menghadapi	 berbagai	 situasi	 (Efendy	 &	
Karim,	 2024).	 Niat	 yang	 jelas	 dan	 tulus	
memberikan	 rasa	 tujuan	yang	kuat,	 yang	
sangat	 penting	 dalam	menjaga	 semangat	
dan	 fokus	 seseorang.	 Dalam	 konseling	
Islam,	 konselor	 membantu	 konseli	
mengidentifikasi	 niatnya	 untuk	
memahami	 akar	 motivasi	 yang	
mendorong	 tindakan	mereka.	Ketika	niat	
konseli	 tidak	 sejalan	 dengan	 tujuan	
hidupnya,	 hal	 ini	 sering	 kali	 menjadi	
sumber	 konflik	 internal	 (Hendrik,	 2021).	
Dengan	 meluruskan	 niat,	 konseli	 dapat	
mengurangi	 tekanan	 emosional	 dan	
memperoleh	 motivasi	 yang	 lebih	 stabil.	
Konselor	 juga	 mendorong	 konseli	 untuk	
selalu	memperbarui	 niatnya,	 karena	 niat	
yang	kuat	dan	jelas	akan	membimbingnya	
dalam	 setiap	 langkah	 (Hutagalung	 &	
Ramadan,	2022).	Oleh	karena	itu,	hadis	ini	
tidak	hanya	relevan	secara	spiritual,	tetapi	
juga	 memberikan	 panduan	 psikologis	
dalam	membangun	motivasi.	

Dalam	 dsistem	 pembinaan,	 hadis	
tentang	niat	memiliki	peran	penting	dalam	
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membentuk	motivasi	 belajar	 yang	benar.	
Motivasi	 belajar	 sering	 kali	 terdistorsi	
oleh	 niat	 yang	 salah,	 seperti	 hanya	
mengejar	 nilai	 atau	 pengakuan	 (Fawaid,	
2010).	Hadis	ini	mengajarkan	bahwa	niat	
belajar	 seharusnya	 diarahkan	 kepada	
pencarian	 ilmu	 untuk	 mendekatkan	 diri	
kepada	 Allah	 dan	memberi	manfaat	 bagi	
sesama.	 Konselor	 Islam	 menggunakan	
konsep	 ini	 untuk	 membantu	 siswa	 atau	
mahasiswa	memahami	makna	 sejati	 dari	
proses	 belajar	 (Mahmudi,	 2016).	 Ketika	
niat	 belajar	 menjadi	 ibadah,	 motivasi	
untuk	belajar	 tidak	 lagi	 bergantung	pada	
faktor	 eksternal,	 tetapi	 berasal	 dari	
kesadaran	 internal	 yang	 mendalam	
(Asrofi	 &	 Fajria,	 n.d.).	 Dengan	 demikian,	
hadis	 ini	 memberikan	 landasan	 bagi	
pendekatan	 motivasi	 dalam	 pendidikan	
Islam	 yang	 menekankan	 nilai-nilai	
spiritual.	 Hal	 ini	 menjadikan	 proses	
pembelajaran	 lebih	 bermakna	 dan	
berkelanjutan.	

Dalam	 ibadah,	 niat	 memainkan	
peran	sentral	dalam	menentukan	kualitas	
dan	nilai	 amal	 seseorang.	Motivasi	untuk	
melaksanakan	 ibadah	 sering	 kali	
tergantung	 pada	 keikhlasan	 niat,	
sebagaimana	 dijelaskan	 dalam	 hadis	
tentang	niat	(Suminto	&	Arinatussadiyah,	
2020).	 Dalam	 konseling	 Islam,	 konselor	
menggunakan	hadis	 ini	untuk	membantu	
konseli	memahami	pentingnya	niat	dalam	
membangun	motivasi	ibadah	yang	kokoh.	
Ketika	 konseli	 memahami	 bahwa	 ibadah	
yang	 dilakukan	 dengan	 niat	 yang	 ikhlas	
akan	mendatangkan	keberkahan,	mereka	
akan	 lebih	 termotivasi	 untuk	
melaksanakannya	(Artis,	2020).	Misalnya,	
seseorang	 yang	 memahami	 niat	 shalat	
untuk	 mendekatkan	 diri	 kepada	 Allah	
akan	 melaksanakannya	 dengan	 lebih	
khusyuk	 dan	 penuh	 kesadaran.	 Proses	
konseling	 juga	 melibatkan	 evaluasi	 niat	
konseli	dalam	menjalankan	ibadah	sehari-
hari.	 Dengan	 cara	 ini,	 hadis	 ini	
memberikan	 panduan	 yang	 jelas	 dalam	

membangun	 motivasi	 beribadah	 yang	
sehat.	

Peran	 Motivasi	 dalam	 Meningkatkan	
Kepercayaan	Diri	

Motivasi	adalah	dorongan	internal	
yang	 menggerakkan	 individu	 untuk	
mencapai	tujuan	tertentu	atau	melakukan	
suatu	 tindakan.	 Motivasi	 dapat	 berasal	
dari	 berbagai	 sumber,	 baik	 eksternal	
maupun	 internal,	 dan	 berfungsi	 sebagai	
pendorong	 yang	 membangkitkan	
semangat	 serta	 ketekunan	 dalam	
menghadapi	 tantangan	hidup	 (Warsah	et	
al.,	 2019).	 Dalam	 psikologi,	 motivasi	
sering	kali	dijelaskan	sebagai	proses	yang	
mempengaruhi	 intensitas,	 arah,	 dan	
ketekunan	 seseorang	 dalam	 mengejar	
tujuan	 (Koivisto	 &	 Hamari,	 2019).	
Motivasi	 juga	 dapat	 berupa	 keinginan	
untuk	 memenuhi	 kebutuhan,	 mencapai	
prestasi,	 atau	mendapatkan	penghargaan	
(Schmidt	 et	 al.,	 2020).	 Dalam	 konteks	
bimbingan	dan	 konseling	 Islam,	motivasi	
tidak	 hanya	 dilihat	 dari	 sisi	 psikologis,	
tetapi	 juga	memiliki	 dimensi	 spiritual,	 di	
mana	niat	yang	baik	menjadi	dasar	utama	
dalam	 setiap	 tindakan	 yang	 dilakukan,	
menjadikannya	 bermakna	 secara	 moral	
dan	 ibadah	 (Janan	 et	 al.,	 2024).	 Dengan	
motivasi	 yang	 kuat,	 individu	 mampu	
mengatasi	 hambatan	 dan	 berkomitmen	
untuk	 meraih	 tujuan	 hidup	 yang	 lebih	
baik.	

Motivasi	 dalam	 Islam	 merujuk	
pada	 dorongan	 internal	 yang	 lahir	 dari	
keimanan	 kepada	 Allah	 SWT	 dan	
kesadaran	 akan	 tanggung	 jawab	 sebagai	
hamba-Nya	 (Ekatushabe	 et	 al.,	 2021).	
Dalam	konteks	bimbingan	dan	konseling,	
motivasi	 menjadi	 dasar	 penting	 dalam	
membangun	 kesadaran	 individu	 untuk	
berubah	 dan	 berkembang	 menuju	
kebaikan.	 Al-Qur’an	 dan	 Hadis	
memberikan	 banyak	 penekanan	 tentang	
pentingnya	 niat	 yang	 ikhlas	 sebagai	
landasan	 dari	 setiap	 tindakan	 manusia	
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(Noviani	 et	 al.,	 2014).	 Konselor	 Islam	
menggunakan	 nilai-nilai	 ini	 untuk	
menggerakkan	 konseli	 dalam	memahami	
tujuan	hidupnya.	Motivasi	yang	lahir	dari	
nilai-nilai	 Islam	 memberikan	 arah	 yang	
jelas	 bagi	 konseli	 dalam	 menyelesaikan	
permasalahan	 hidupnya	 (Unger	 et	 al.,	
2020).	 Selain	 itu,	 konsep	motivasi	 dalam	
Islam	 juga	 berkaitan	 erat	 dengan	
pengharapan	 kepada	 rahmat	 Allah	 dan	
upaya	 untuk	 memperoleh	 ridha-Nya.	
Dengan	 demikian,	 motivasi	 menjadi	
elemen	 penting	 dalam	 proses	 bimbingan	
yang	 tidak	 hanya	 menyentuh	 aspek	
psikologis,	tetapi	juga	spiritual.	

Motivasi	 berperan	 sebagai	
landasan	 awal	 yang	 memengaruhi	
efektivitas	 proses	 konseling	 Islam	
(Bukhari	et	al.,	2023).	Dalam	pendekatan	
ini,	 konselor	 membantu	 konseli	
menemukan	 dorongan	 untuk	 mengatasi	
permasalahannya	 dengan	 memperkuat	
niat	 yang	 benar.	 Konseling	 Islam	
memandang	 bahwa	 setiap	 individu	
memiliki	 potensi	 yang	 dapat	
dikembangkan	 melalui	 motivasi	 yang	
sesuai	 dengan	 nilai-nilai	 agama	 (Warsah	
et	 al.,	 2019).	 Konselor	 mengidentifikasi	
faktor-faktor	 yang	 dapat	 meningkatkan	
motivasi	konseli,	seperti	pemahaman	akan	
tujuan	 hidup,	 makna	 ibadah,	 dan	
kesadaran	akan	 tugas	sebagai	khalifah	di	
bumi.	 Melalui	 pendekatan	 ini,	 konselor	
dapat	membantu	konseli	menggali	potensi	
dirinya	 untuk	 bertransformasi	 menjadi	
pribadi	 yang	 lebih	 baik.	 Motivasi	 yang	
benar	 menjadi	 kunci	 bagi	 konseli	 untuk	
membangun	 semangat	 dalam	 proses	
perubahan	diri	(Schmidt	et	al.,	2020).	Hal	
ini	sekaligus	menegaskan	bahwa	motivasi	
yang	 kokoh	 merupakan	 fondasi	 dalam	
konseling	berbasis	Islam.	

Motivasi	 memiliki	 peran	 penting	
dalam	 meningkatkan	 kepercayaan	 diri	
konseli,	 terutama	 dalam	 menghadapi	
berbagai	 situasi	 yang	menantang	 (Zheng	
et	 al.,	 2023).	 Konselor	 Islam	 membantu	

konseli	 memahami	 bahwa	 kepercayaan	
diri	 merupakan	 bagian	 dari	 ikhtiar	 yang	
bernilai	ibadah	jika	dilakukan	dengan	niat	
yang	 benar.	 Proses	 konseling	 Islam	
melibatkan	 pemberian	 motivasi	 yang	
menguatkan	 kepercayaan	 konseli	
terhadap	 potensi	 dirinya	 sebagai	 hamba	
Allah.	 Konselor	memberikan	 contoh	 dari	
Al-Qur’an	dan	Hadis	tentang	individu	yang	
berhasil	 mengatasi	 keterbatasan	 diri	
melalui	 keyakinan	 dan	 usaha	 yang	 tulus	
(Fauzi	 et	 al.,	 2023).	 Motivasi	 ini	
mendorong	konseli	untuk	mengubah	cara	
pandangnya	 terhadap	 diri	 sendiri,	
sehingga	 mampu	 menghadapi	 situasi	
dengan	 lebih	 percaya	 diri.	 Selain	 itu,	
motivasi	 juga	 berfungsi	 untuk	
memperkuat	 komitmen	 konseli	 dalam	
mencapai	tujuan	yang	diinginkan.	Dengan	
demikian,	 motivasi	 menjadi	 kunci	 dalam	
membangun	 kepercayaan	 diri	 yang	
berlandaskan	nilai-nilai	Islam.	

Salah	 satu	 peran	 utama	 motivasi	
dalam	 bimbingan	 dan	 konseling	 Islam	
adalah	 membantu	 konseli	 menghadapi	
tantangan	 hidup	 dengan	 sikap	 yang	
positif.	 Konselor	 Islam	 memberikan	
pemahaman	kepada	konseli	bahwa	setiap	
ujian	hidup	adalah	bagian	dari	takdir	Allah	
yang	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	
kualitas	 diri	 manusia	 (Abdillah	 et	 al.,	
2021).	 Motivasi	 yang	 dibangun	 dalam	
proses	 konseling	 bertujuan	 untuk	
memberikan	 kekuatan	 kepada	 konseli	
agar	 tetap	 tegar	 dalam	 menghadapi	
masalah.	Dalam	hal	ini,	konselor	mengajak	
konseli	 untuk	 melihat	 setiap	 tantangan	
sebagai	 peluang	 untuk	mendekatkan	 diri	
kepada	 Allah	 dan	 meningkatkan	
keimanan.	 Dengan	 motivasi	 yang	 baik,	
konseli	 dapat	 mengembangkan	 sikap	
optimis	 dan	 tawakal	 dalam	 menghadapi	
kesulitan	 (Yulianti,	 2021).	 Konselor	 juga	
memberikan	 dukungan	 emosional	 dan	
spiritual	 yang	 memperkuat	 keyakinan	
konseli	 akan	 kemampuan	 dirinya	 untuk	
menghadapi	 rintangan.	 Oleh	 karena	 itu,	
motivasi	 menjadi	 elemen	 penting	 dalam	



Jurnal Al-Irsyad Al-Nafs, 2024, Vol. 11 (2), 109-123 
https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/Al-Irsyad_Al-Nafs 

e-issn: 2580-5789 p-issn: 2407-540X 

Tasbih 1 & Saidah  116 
 

membantu	 konseli	 membangun	
ketahanan	diri.	

Motivasi	 berperan	 sebagai	
penggerak	 utama	 dalam	 proses	
perubahan	 yang	 diharapkan	 terjadi	 pada	
konseli	 selama	 konseling	 Islam	
berlangsung.	 Konselor	 Islam	 berusaha	
membantu	konseli	menyadari	pentingnya	
perubahan	 tersebut	 dengan	memberikan	
wawasan	spiritual	yang	relevan	(Putra	et	
al.,	 2022).	 Dengan	memperkuat	motivasi	
melalui	 nilai-nilai	 Islam,	 konselor	 dapat	
mendorong	 konseli	 untuk	 mengubah	
perilaku	negatif	menjadi	positif.	Al-Qur'an	
menyebutkan	 bahwa	 Allah	 tidak	 akan	
mengubah	 nasib	 suatu	 kaum	 kecuali	
mereka	 sendiri	 yang	 berusaha	
mengubahnya	 (QS.	 Ar-Ra’d:	 11).	 Ayat	 ini	
sering	 menjadi	 dasar	 motivasi	 dalam	
konseling	 Islam	 untuk	 menggerakkan	
konseli	menuju	perbaikan	diri.	Proses	 ini	
melibatkan	 penguatan	 iman	 dan	
keyakinan	 konseli	 terhadap	 potensi	
dirinya	untuk	berubah	menjadi	lebih	baik.	
Dengan	motivasi	yang	kuat,	konseli	 tidak	
hanya	 mampu	 menghadapi	 tantangan,	
tetapi	 juga	mampu	menjalani	 perubahan	
dengan	keyakinan	dan	kesungguhan.	

Motivasi	 yang	 tepat	 dapat	
membantu	 konseli	 mengembangkan	
keterampilan	 pemecahan	 masalah	 yang	
lebih	efektif.	Konseling	Islam	memberikan	
pendekatan	holistik	yang	mencakup	aspek	
emosional,	spiritual,	dan	intelektual	untuk	
membangun	 motivasi	 konseli	
(Qomaruzzaman,	 2021).	 Konselor	
berperan	 memberikan	 panduan	
berdasarkan	 ajaran	 Islam	 yang	 relevan,	
sehingga	konseli	merasa	didukung	secara	
moral	 dan	 spiritual	 (Sukandar	 &	
Rifmasari,	2022).	Motivasi	ini	mendorong	
konseli	 untuk	 berpikir	 jernih	 dan	
mengambil	 keputusan	 yang	 bijaksana	
dalam	menyelesaikan	masalahnya.	Dalam	
Islam,	konseli	diajak	untuk	menggunakan	
akal	yang	diberikan	Allah	dengan	optimal,	
sebagai	 bentuk	 syukur	 dan	 tanggung	

jawab.	 Konselor	 juga	 mengajarkan	 doa	
dan	 dzikir	 sebagai	 bagian	 dari	 ikhtiar	
spiritual	 yang	 memperkuat	 proses	
pemecahan	 masalah	 (Mahmudi,	 2016).	
Dengan	 pendekatan	 ini,	 konseli	 dapat	
mengatasi	masalahnya	dengan	tenang	dan	
terarah,	didukung	oleh	motivasi	yang	lahir	
dari	nilai-nilai	agama.	

Motivasi	yang	lahir	dari	bimbingan	
dan	 konseling	 Islam	 berfungsi	 untuk	
membentuk	 pola	 pikir	 positif	 pada	
konseli.	 Pola	 pikir	 ini	 penting	 dalam	
membantu	konseli	mengubah	pandangan	
yang	 pesimis	 menjadi	 optimis	 dalam	
menghadapi	 kehidupan	 (Febriani	 et	 al.,	
2024).	 Dalam	 proses	 konseling,	 konselor	
mengajarkan	 pentingnya	 husnuzhan	
(berbaik	 sangka)	 kepada	 Allah,	 terutama	
dalam	menghadapi	ujian	hidup.	Pola	pikir	
positif	 yang	 didasarkan	 pada	 nilai-nilai	
Islam	 membantu	 konseli	 melihat	 setiap	
peristiwa	 sebagai	 bagian	 dari	 rencana	
Allah	 yang	membawa	 kebaikan	 (Ariyanti	
et	al.,	2021).	Dengan	motivasi	yang	tepat,	
konseli	 akan	 lebih	 mudah	 menerima	
keadaan	 dan	 mencari	 solusi	 atas	
masalahnya	 tanpa	 merasa	 putus	 asa.	
Konselor	 juga	 menanamkan	 nilai-nilai	
tawakal,	yaitu	berserah	diri	kepada	Allah	
setelah	 berusaha	 dengan	 sungguh-
sungguh.	 Hal	 ini	 memperkuat	 pola	 pikir	
positif	 yang	 membuat	 konseli	 lebih	
tangguh	 dalam	 menghadapi	 situasi	
apapun.	

Motivasi	 berpengaruh	 langsung	
terhadap	 pencapaian	 tujuan	 akhir	
konseling	 Islam,	 yaitu	membantu	konseli	
menjadi	 pribadi	 yang	 lebih	 baik	 secara	
spiritual	 dan	 emosional.	 Dalam	 Islam,	
tujuan	 utama	 hidup	 manusia	 adalah	
mendapatkan	 ridha	 Allah	 melalui	 setiap	
amal	 dan	 keputusan	 yang	 diambil	
(Priyanto	 et	 al.,	 2020).	 Konselor	 Islam	
memanfaatkan	motivasi	untuk	membantu	
konseli	 memahami	 tujuan	 hidup	 yang	
lebih	 besar	 ini.	 Motivasi	 yang	 diperkuat	
dengan	 nilai-nilai	 agama	 menjadikan	
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proses	 konseling	 lebih	 bermakna	 bagi	
konseli	 (Tasbih,	 2024).	 Konselor	
menanamkan	 bahwa	 setiap	 perubahan	
yang	dilakukan	konseli	adalah	bagian	dari	
upaya	 mendekatkan	 diri	 kepada	 Allah.	
Dengan	 motivasi	 yang	 kokoh,	 konseli	
dapat	 mencapai	 tujuan	 konseling	 secara	
optimal,	 baik	 dalam	 aspek	 pemecahan	
masalah	maupun	pembentukan	karakter.	
Akhirnya,	 motivasi	 menjadi	 kekuatan	
utama	yang	membantu	konseli	menjalani	
hidup	 dengan	 penuh	 makna	 dan	
kesadaran	spiritual.	

Hubungan	 Antara	 Motivasi	 dan	 Niat	
dalam	Islam		

Dalam	 Islam,	 motivasi	 dan	 niat	
memiliki	 hubungan	 yang	 sangat	 erat,	 di	
mana	niat	menjadi	penggerak	utama	dari	
motivasi	 seseorang	 (Mohd	 Syahmir	 Alias	
et	al.,	2019).	Hadis	Nabi	Muhammad	SAW	
yang	 menyatakan,	 “Sesungguhnya	 amal	
itu	tergantung	pada	niatnya,”	menekankan	
pentingnya	 niat	 dalam	menentukan	 nilai	
amal.	 Dalam	 konteks	 konseling	 Islam,	
konselor	 berperan	 membantu	 konseli	
meluruskan	niatnya	 agar	 setiap	 tindakan	
yang	 dilakukan	 memiliki	 nilai	 spiritual	
dan	 berdampak	 positif	 (Maulida	 A	 et	 al.,	
2023).	 Ketika	 konseli	memiliki	 niat	 yang	
baik,	motivasinya	untuk	mencapai	 tujuan	
menjadi	 lebih	 kuat	 dan	 terarah.	 Proses	
konseling	juga	melibatkan	penguatan	niat	
konseli	melalui	penghayatan	nilai-nilai	Al-
Qur’an	 dan	 Hadis	 (Suryani	 et	 al.,	 2021).	
Dengan	demikian,	motivasi	yang	lahir	dari	
niat	 yang	 tulus	 akan	 mendorong	 konseli	
untuk	bertindak	dengan	penuh	kesadaran.	
Hal	 ini	 menjadikan	 niat	 sebagai	 elemen	
utama	 dalam	membangun	motivasi	 yang	
sehat	dan	berkesinambungan.	

Motivasi	yang	didasarkan	pada	niat	
yang	 tulus	 memberikan	 kekuatan	
emosional	 dan	 spiritual	 kepada	 konseli	
untuk	 menghadapi	 tantangan	 hidup.	
Dalam	Islam,	niat	yang	ikhlas	adalah	awal	
dari	 segala	 kebaikan,	 yang	mengarahkan	

manusia	 untuk	 bertindak	 sesuai	 dengan	
perintah	Allah	 (Ahmad	Perdana	Kusuma,	
2021).	 Konselor	 Islam	 sering	
menggunakan	 pendekatan	 ini	 untuk	
membantu	konseli	memahami	makna	niat	
yang	 benar	 dalam	 setiap	 aktivitasnya.	
Misalnya,	 niat	 yang	 kuat	 dalam	
memperbaiki	diri	tidak	hanya	berdampak	
pada	 perubahan	 perilaku,	 tetapi	 juga	
memberikan	 dampak	 psikologis	 berupa	
rasa	 damai	 dan	 optimisme.	 Proses	 ini	
mencakup	 diskusi	 mendalam	 tentang	
bagaimana	 niat	 yang	 baik	 mampu	
membimbing	 individu	 untuk	 mencapai	
kebahagiaan	 dunia	 dan	 akhirat	 (Mohd	
Syahmir	 Alias	 et	 al.,	 2019).	 Dengan	
melibatkan	 penguatan	 niat,	 konseling	
Islam	 menciptakan	 motivasi	 yang	 tidak	
hanya	 bersifat	 temporer,	 tetapi	 juga	
berkelanjutan.	 Hal	 ini	 menjadikan	
motivasi	 sebagai	 salah	 satu	 alat	 utama	
untuk	 memperkuat	 keimanan	 dan	
memfokuskan	energi	konseli	ke	arah	yang	
positif.	

Niat	 yang	 ikhlas	 juga	 menjadi	
pedoman	 moral	 dalam	 membedakan	
motivasi	 yang	 baik	 dan	 buruk,	 sehingga	
tindakan	 konseli	 tidak	menyimpang	 dari	
nilai-nilai	 Islam	 (Abdusshomad,	 2020).	
Dalam	konseling,	 konselor	mengingatkan	
konseli	untuk	selalu	mengevaluasi	niatnya	
sebelum	 mengambil	 keputusan.	 Hal	 ini	
penting	 karena	 niat	 yang	 salah	 dapat	
mengarahkan	 seseorang	 pada	 motivasi	
yang	keliru,	yang	pada	akhirnya	berujung	
pada	 tindakan	 yang	 tidak	 sesuai	 dengan	
syariat.	 Sebaliknya,	 niat	 yang	 benar	
mampu	 menyaring	 motivasi	 dari	
dorongan-dorongan	 yang	 bersifat	 egois	
atau	 duniawi	 semata.	 Konselor	
memberikan	 bimbingan	 kepada	 konseli	
untuk	selalu	menjadikan	niat	yang	 ikhlas	
sebagai	 patokan	 dalam	 merumuskan	
tujuan	 hidupnya	 (Arkiang	 &	 Adwiah,	
2019).	 Dengan	 niat	 yang	 lurus,	 konseli	
dapat	 mengembangkan	 motivasi	 yang	
tidak	hanya	produktif,	tetapi	juga	bernilai	
ibadah.	 Oleh	 karena	 itu,	 niat	 berfungsi	
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sebagai	 filter	 moral	 yang	 memastikan	
motivasi	 tetap	 berada	 dalam	 jalur	 yang	
benar.	

Dalam	 perspektif	 Islam,	 niat	 dan	
motivasi	 juga	 memengaruhi	 cara	 konseli	
memaknai	 kesuksesan	 dan	 kegagalan	
dalam	 hidup.	 Konselor	 Islam	 membantu	
konseli	memahami	bahwa	niat	yang	benar	
akan	menjadikan	setiap	usaha,	baik	yang	
berhasil	 maupun	 tidak,	 tetap	 bernilai	 di	
sisi	 Allah	 (Kharisman,	 2011).	 Kesadaran	
ini	 memberikan	 ketenangan	 psikologis	
bagi	 konseli	 dalam	menghadapi	 berbagai	
situasi,	 karena	 ia	 menyadari	 bahwa	
usahanya	 adalah	 bagian	 dari	 ibadah.	
Dengan	 motivasi	 yang	 didasari	 oleh	 niat	
yang	 tulus,	 konseli	 dapat	 menerima	
kegagalan	 sebagai	 ujian	 dari	 Allah	 yang	
membawa	 hikmah	 dan	 pelajaran.	
Konselor	 menekankan	 bahwa	
keberhasilan	 sejati	 dalam	 Islam	 bukan	
hanya	pada	hasil	akhir,	tetapi	pada	proses	
dan	niat	yang	mendasarinya	(Akmal	et	al.,	
2024).	Pemahaman	ini	membantu	konseli	
mengelola	 ekspektasi	 dan	 tetap	
termotivasi	untuk	terus	berusaha.	Dengan	
demikian,	 hubungan	 antara	 niat	 dan	
motivasi	 menciptakan	 pola	 pikir	 yang	
sehat	 dan	 spiritual	 dalam	 menghadapi	
realitas	kehidupan.	

Proses	 konseling	 Islam	 juga	
mengintegrasikan	niat	dan	motivasi	untuk	
memperkuat	 dimensi	 ibadah	 dalam	
kehidupan	 konseli	 (Aulia,	 2021).	 Dalam	
Islam,	 setiap	 aktivitas	 yang	 dilakukan	
dengan	 niat	 yang	 benar	 dapat	 bernilai	
ibadah,	 termasuk	 dalam	 upaya	
menyelesaikan	 masalah	 hidup.	 Konselor	
membantu	 konseli	 memahami	 bahwa	
motivasi	 yang	 lahir	 dari	 niat	 yang	 tulus	
akan	 membuat	 setiap	 tindakan	 lebih	
bermakna,	 karena	 diarahkan	 kepada	
tujuan	 yang	 lebih	 besar,	 yaitu	 mencari	
ridha	 Allah	 (Rahmasari,	 2019).	
Pendekatan	 ini	 mengajarkan	 konseli	
untuk	 selalu	 melibatkan	 Allah	 dalam	
setiap	langkahnya,	sehingga	motivasi	yang	

dimiliki	 menjadi	 lebih	 kuat	 dan	 terarah.	
Dengan	 motivasi	 yang	 didasarkan	 pada	
niat	 ibadah,	 konseli	 dapat	 menjalani	
proses	perubahan	diri	dengan	lebih	ikhlas	
dan	konsisten	 (Aulia,	2021).	Oleh	karena	
itu,	 konseling	 Islam	 tidak	 hanya	 fokus	
pada	 solusi	 praktis,	 tetapi	 juga	 pada	
pembentukan	 niat	 yang	 baik	 sebagai	
landasan	 motivasi	 yang	
berkesinambungan.	

	
	

PENUTUP	

Kesimpulan	

Hadis	 tentang	 niat	 memiliki	
relevansi	 yang	 sangat	 besar	 dalam	
membangun	motivasi	 manusia,	 terutama	
dalam	 konteks	 bimbingan	 dan	 konseling	
Islam.	Niat	 yang	 benar	menjadi	 landasan	
utama	 dalam	 menentukan	 nilai	 amal	
seseorang,	 sekaligus	 sebagai	 penggerak	
motivasi	 yang	murni	 dan	 terarah.	 Dalam	
bimbingan	 dan	 konseling	 Islam,	 niat	
membantu	 konseli	 menyadari	 tujuan	
hidupnya	 yang	 lebih	 besar,	 yaitu	
mendekatkan	 diri	 kepada	 Allah	 SWT.	
Pemahaman	 ini	 memberikan	 dimensi	
spiritual	 pada	 motivasi,	 menjadikannya	
tidak	hanya	bersifat	temporer	tetapi	 juga	
berkesinambungan.	

Integrasi	 antara	 niat	 dan	motivasi	
juga	 membantu	 individu	 dalam	
menghadapi	tantangan	kehidupan,	baik	di	
ranah	pribadi,	sosial,	maupun	profesional.	
Niat	 yang	 diluruskan	 dengan	 nilai-nilai	
Islam	 dapat	 menjadi	 filter	 moral	 yang	
memastikan	 motivasi	 seseorang	 tetap	
berada	 dalam	 jalur	 yang	 benar.	 Dalam	
konteks	 pendidikan,	 niat	 yang	 tulus	
memotivasi	proses	belajar	sebagai	ibadah,	
sehingga	menghasilkan	 semangat	 belajar	
yang	 lebih	bermakna.	Dalam	 ibadah,	niat	
menjadi	 fondasi	 untuk	 membangun	
motivasi	spiritual	yang	kokoh,	menjadikan	
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setiap	 tindakan	 bernilai	 ibadah	 di	 sisi	
Allah.	

Secara	psikologis,	niat	memberikan	
rasa	 dan	 tujuan	 yang	 kuat,	 yang	
memengaruhi	cara	seseorang	memotivasi	
dirinya	 dalam	 menghadapi	 berbagai	
situasi.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 niat	
tidak	hanya	memiliki	nilai	spiritual	tetapi	
juga	memberikan	manfaat	psikologis	yang	
signifikan.	Dengan	demikian,	pemahaman	
kontekstual	 terhadap	 hadis	 tentang	 niat	
menjadi	 landasan	 penting	 dalam	
membangun	 motivasi	 yang	 berorientasi	
pada	tujuan	yang	mulia.	

Akhirnya,	dalam	bingkai	konseling	
Islam,	 hadis	 tentang	 niat	 memberikan	
panduan	 praktis	 dan	 spiritual	 dalam	
membantu	 konseli	 menemukan	 motivasi	
yang	benar.	Dengan	niat	yang	tulus,	setiap	
usaha	dan	perjuangan	konseli	tidak	hanya	
bermakna	di	dunia,	tetapi	juga	membawa	
pahala	 di	 akhirat.	 Hal	 ini	 menegaskan	
bahwa	motivasi	yang	 lahir	dari	niat	yang	
benar	 menjadi	 elemen	 kunci	 dalam	
membangun	 kehidupan	 yang	 produktif,	
bermakna,	dan	diridhai	Allah	SWT.	
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